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       Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih 
mendalam mengenai tahap-tahap proses packaging dan loading yang diterapkan 
oleh PT. Suwastama dan mengetahui kendala-kendala dalam proses packaging 
dan loading serta cara mengatasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus, yaitu mengambil data-data yang ada untuk dianalisa secara mendalam 
dengan memfokuskan pada suatu masalah. Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi langsung pada PT. Suwastama, yaitu pada bagian 
packing, loading, personalia dan staf atau karyawan PT. Suwastama, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari buku maupun bacaan lainnya. 
              Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap proses 
packaging PT. Suwastama terdiri dari pengecekan bulu pada produk, 
pengamplasan, pemasangan aksesoris, pelabelan dan packing produk, sedangkan 
tahap-tahap dalam proses loading terdiri dari menyiapkan peralatan kerja 
(Forklift, Selang, Air, Sapu, Tangga besi, Heater, Sapu/Vacum Cleaner, MC 
Meter), memeriksa surat-surat, pengecekan kontainer, pembersihan, dokumentasi 
kondisi kontainer sebelum dimuat, pasang absorber, pemuatan barang, penalian, 
dokumentasi akhir dan mengunci pintu kontainer dengan segel. Selain itu kendala-
kendala yang sering dihadapi dalam proses packaging meliputi masalah jamur 
pada produk, anyaman patah dan keterlambatan pengiriman aksesoris oleh 
supplier, sedangkan kendala-kendala dalam proses loading yaitu tidak standarnya 
kontainer yang akan dipakai, stok kontainer yang dipesan oleh pembeli tidak 
tersedia, dan kerusakan kemasan. Untuk  mengatasi kendala dalam proses 
packaging perusahaan menyikat produk di yang terkena jamur jamur, melakukan 
perbaikan ulang pada anyaman yang patah, menghubungi pihak supplier untuk 
kejelasan pengiriman aksesoris, sedangkan untuk mengatasi kendala dalam proses 
loading perusahaan menghubungi pihak EMKL untuk penggantian box kontainer 
baru dengan disertai Bukti Claim, konfirmasi pada pembeli untuk solusi 
penggantian box kontainer lain, dan packaging ulang untuk kemasan yang rusak. 
       Dari hasil penelitian diatas penulis menyarankan agar PT. Suwastama lebih 
meningkatkan kewaspadaan mobilitas barang untuk meminimalisir terjadinya 
kerusakan pada barang dengan menempatkan beberapa pos untuk pengecekan 
pada tiap-tiap bagian proses tersebut. 
Kata kunci : Proses Loading, Proses Packaging 
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This study aimed to obtain more in-depth description of the stages of the 
process of packaging and loading, which is implemented by PT. Suwastama and 
knowing the constraints of packaging and loading process and how to overcome 
them. The research method is case study, namely to take the existing data to be 
analysed in depth by focusing on problem. The data used are primary and 
secondary data. Primary data was collected through interviews, observation and 
documentation directly at. Suwastama, namely on the packing, loading, personnel 
and staff or employees of PT. Suwastama, while secondary data obtained from 
books or other reading. 
 
From the results of this study concluded that the stages of the process of 
packaging PT.Suwastama consists of checking feathers on the product, sanding, 
installation accessories, labeling and packing the product, whereas the stages in 
the process of loading the work consisted of preparing equipment (Forklift, Hose, 
Water, Sweep, Iron Stairs, Heater, Sweep / vacuum cleaner, MC meters), through 
the mail, checking containers, cleaning, documentation of conditions before the 
loaded container, attach the absorber, the loading of goods, roping, final 
documentation and lock the door containers with seals. Besides the constraints 
that are often encountered in the packaging process includes fungal problem on 
products, grill accessories fractures and delayed delivery by suppliers, while the 
constraints in the process of loading the default container will not be used, 
container stock that was ordered by the buyer is not available, and damage to the 
packaging. To overcome the obstacles in the process of packaging companies in 
the affected product scrubbing mildew fungus, re-do repairs on a broken grill, 
contact the party accessories supplier for the clarity of delivery, while overcoming 
obstacles in the process of loading EMKL contact the company for replacement 
with new container box accompanied by Proof claim, confirmation of the 
purchaser to another container box replacement solution, and re-packaging for 
damaged packaging. 
       From the results of research, the writer recommends. Suwastama further 
enhance the mobility of goods precautions to minimize damage to the goods by 
placing a few posts to check on each part of the process. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 A. Latar Belakang Masalah  
Perdagangan global dewasa ini semakin berkembang dan dinamis 
yang ditandai oleh semakin kerasnya persaingan dalam menembus pasar, baik 
skala tingkat nasional maupun internasional. Keadaan ini menuntut 
profesionalisme yang tinggi dari para pelaku bisnis, agar dapat mencermati 
dan menangkap peluang-peluang pasar yang syarat dengan kompetisi, 
sehingga komoditas yang diperdagangkan baik berupa barang maupun jasa 
dituntut untuk dapat memenuhi kriteria yang diinginkan oleh pelaku pasar 
internasional yang sedang menjalani proses globalisasi yang cenderung 
kompetitif. 
Globalisasi dalam hal ini jelas sangat berpengaruh terhadap 
perdagangan internasional yang pada gilirannya akan mempengaruhi sikap 
yang harus diambil oleh pengusaha di dalam negeri, karena globalisasi akan 
berdampak pada persaingan antara pengusaha yang bergerak dalam 
perdagangan luar negeri yang biasa disebut dengan transaksi ekspor impor. 
Transaksi ekspor impor terjadi karena adanya perbedaan komoditas yang 
dihasilkan oleh tiap-tiap negara dibelahan dunia. Selain itu faktor yang 
menyebabkan adanya transaksi ekspor impor adalah keinginan masing-masing 
negara untuk saling bekerjasama sehingga dapat terjadi hubungan yang saling 
menguntungkan antar negara. 
Seperti diketahui bahwa kegiatan ekspor mempunyai nilai ekonomi 
yang sangat penting, baik bagi perusahaan maupun bagi pemerintah suatu 
negara. Bagi sebuah perusahaan, kegiatan ekspor dapat memberikan ataupun 
memaksimalkan laba perusahaan dalam jangka panjang maupun perluasan 
pangsa pasar untuk meningkatkan produksi maupun produktivitas perusahaan. 
Sedangkan manfaat kegiatan ekspor bagi negara adalah peningkatan 
pendapatan nasional serta pertumbuhan ekonomi. 
Akhir-akhir ini banyak sekali perusahaan lokal Indonesia yang 
melebarkan sayapnya merambah ke pasaran internasional, dengan tujuan 
untuk mendapatkan laba yang maksimum. “Tujuan setiap usaha bisnis adalah 
mencari laba. Dengan laba, perusahaan dapat mempertahankan hidup dan 
kehidupannya. Dengan laba perusahaan dapat melakukan rehabilitasi dan 
restrukturisasi aset perusahaan. Dengan laba, perusahaan mampu melakukan 
perluasan dan diversifikasi usaha” (Amir MS, 2004 : 11). Laba juga dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk memperluas proses produksinya agar 
perusahaan tersebut dapat tetap mempertahankan kelangsungan hidup dalam 
menghadapi persaingan di masa mendatang. Tapi berapapun besarnya jumlah 
produksi, bagaimanapun baik mutunya suatu komoditi tidak akan pernah 
mendatangkan laba jika tidak laku dijual. 
Dalam menghasilkan suatu produk ekspor, produksi merupakan tahap 
penting dari suatu rangkaian ekspor barang oleh karena itu dibutuhkan suatu 
strategi didalam memproduksi suatu produk ekspor, dimana hal ini tidak lepas 
dari bagaimana mengkombinasikan antara faktor-faktor penting dalam 
menghasilkan suatu produk adalah bagaimana proses produksi yang 
dilakukan. Namun demikian untuk produksi suatu produk tidak cukup hanya 
mengetahui bagaimana proses produksi yang dilakukan, akan tetapi perlu juga 
mengetahui bagaimana strategi produksi yang diterapkan. Apalagi saat ini 
produk-produk pesaing mulai memasuki pasar dengan karakteristiknya sendiri 
yang menyebabkan persaingan menjadi semakin kuat sehingga tingkat 
pembedaan produk menjadi semakin intensif. Untuk menghasilkan barang dan 
jasa yang memiliki nilai lebih dimata konsumen maka diperlukan serangkaian 
cara atau metode untuk melaksanakan produksi. Seperti halnya dalam proses 
packaging sebuah produk harus sesuai dengan rencana mutu yang diterapkan 
perusahaan untuk mengurangi resiko kerusakan sebuah produk. Namun perlu 
diperhatikan pula proses loading juga berperan penting dalam sebuah kegiatan 
ekspor karena aktifitas ini berkaitan dengan penataan barang ke dalam 
kontainer untuk melindungi terjadinya kerusakan dalam proses pengiriman 
barang ke konsumen. 
 PT Suwastama Tumbuemas Sejahtera ( selanjutnya disebut PT. 
Suwastama ) merupakan salah satu perusahaan industri yang bergerak di 
bidang jasa ekspor rotan. Jenis produk yang di ekspor keluar negeri adalah 
produk kursi dan basket dari  bahan rotan, dimana pembeli atau importir yang 
mendesain bentuk dari produk yang dipesan, sedangkan PT Suwastama 
memproduksi sesuai dengan desain atau permintaan importir. Sebagai 
perusahaan yang memproduksi barang ekspor sudah tentu proses packaging 
yang di utamakan. Dewasa ini proses packaging lebih diutamakan karena 
apabila kualitas yang baik bisa berakibat menarik pembeli dan menciptakan 
pembeli yang setia terutama pembeli dari luar negeri. Salah satu faktor penting 
dalam pengiriman barang ke konsumen adalah bagaimana proses loading dan 
packaging yang dilakukan dalam perusahaan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 
mengenai proses loading dan packaging yang digunakan oleh  PT. Suwastama 
dalam menghasilkan produk ekspor. Penulis ingin mengangkatnya menjadi 
pokok permasalahan dalam penelitian yang berjudul  “PROSES 
PACKAGING DAN LOADING PADA PT.SUWASTAMA  
TUMBUEMAS SEJAHTERA ”.   
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini digunakan sebagai pedoman 
bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat dan tepat sesuai 
dengan prinsip-prinsip penelitian ilmiah. 
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah maka pokok 
permasalahan yang dapat dijadikan bahan penelitian adalah : 
1. Bagaimana tahap-tahap proses packaging yang dilakukan oleh PT. 
Suwastama ? 
2. Bagaimana tahap-tahap proses loading yang dilakukan oleh PT. 
Suwastama ? 
3. Kendala-kendala yang dihadapi PT. Suwastama dalam proses packaging 
dan loading dan cara mengatasinya ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian tersebut dapat 
memberikan manfaat yang sesuai dengan apa yang dikehendaki. Adapun 
tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tahap-tahap proses packaging yang dilakukan oleh 
PT. Suwastama 
2. Untuk mengetahui tahap-tahap proses loading yang dilakukan oleh PT. 
Suwastama 
3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi PT. Suwastama dalam 
proses packaging dan loading dan cara mengatasinya 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan mempunyai kegunaan 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, pertimbangan dan 
perbandingan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan aktifitas 
perusahaan sebagai evaluasi dalam menentukan kebijakan pengambilan 
keputusan di bidang ekspor serta sebagai acuan untuk menentukan strategi 
produksi agar proses produksi lebih terfokus.  
2. Bagi Penulis 
Merupakan penerapan ilmu ekonomi tentang proses loading dan 
packaging  produk ekspor yang terjadi pada kegiatan ekspor impor yang 
diperoleh  selama berada di bangku kuliah dalam dunia praktek maupun 
nyata. 
3. Bagi Mahasiswa dan Pembaca lainnya 
Memberikan bahan tambahan pengetahuan tentang proses dalam 
pengepakan dan pengiriman barang produk kualitas ekspor dan berguna 
juga untuk  referensi bacaan serta informasi khususnya bagi mahasiswa 
jurusan Bisnis Internasional yang sedang menyusun Tugas Akhir dengan 
pokok permasalahan yang sama. 
4. Bagi Pemerintah 
Diharapkan dengan adanya aktifitas ekspor baik kualitas barang di 
perusahaan dengan peralatan yang memadai maka dapat  meningkatkan 
hasil produksi, dengan demikian pemerintah akan menerima devisa yang 
lebih besar. Selain itu dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh 
pemerintah dalam menerapkan strategi dan proses produksi pada 
perusahaan ekspor impor. 
 
E. Metode Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mencari,mendapatkan 
data untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar serta hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode penelitian. 
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Metode ini terdiri dari : 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif . Metode deskriptif  merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang  diselidiki dengan menggambarkan  atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian baik itu perorangan, lembaga, 
ataupun masyarakat pada suatu komunitas tertentu pada saat sekarang 
dengan fakta-fakta yang nyata dan sebagaimana adanya.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah analisa 
deskriptif mengenai proses packaging dan loading. Waktu penelitian 
selama 1 ( satu ) bulan mulai tanggal 1 Februari 2010- 1 Maret 2010 . 
Lokasi penelitian berada di PT. Suwastama yang beralamat di Jalan Slamet 
Riyadi No. 280 Gumpang, Kartosuro, Sukoharjo, Jawa Tengah 
3. Jenis dan Alat Pengumpul Data 
a. Jenis Data 
1) Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini 
diperoleh dengan wawancara langsung pada bagian packaging, 
bagian loading dan staff atau karyawan PT. Suwastama.  
2) Data Sekunder 
Yaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang 
berkaitan dengan penelitian. Data ini penulis peroleh dari buku 
maupun sumber bacaan yang lain. 
 
b. Metode Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh secara 
langsung dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau 
tanya jawab dengan pihak perusahaan atau responden yang kiranya 
dapat memberikan informasi atau data yang berkaitan dengan 
penulisan Tugas Akhir ini. 
2) Studi Pustaka 
Merupakan tehnik pengumpulan data dengan cara membaca atau   
mempelajari buku dan artikel serta sumber bacaan lain yang dapat 
memperjelas bagaimana proses produksi dan strategi produksi serta 
hal-hal yang bersangkutan dengan hal tersebut maupun informasi 
lain yang diperlukan dalam penyusunan  Tugas Akhir ini.  
3) Observasi 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan langsung mengenai hal-hal yang 
diperlukan terhadap obyek penelitian yaitu pada PT. Suwastama 
tempat penulis melakukan magang kerja. 
4) Dokumentasi  
Merupakan suatu cara memperoleh data dengan mencatat data dari 
dokumen atau laporan yang mendukung operasional perusahaan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengutip dari catatan-
catatan yang ada pada perusahaan PT. Suwastama yang berupa:  
 
a) Sejarah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan  
b) Data yang berkaitan dengan proses packaging dan loading  
4. Sumber Data 
a. Sumber data primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini diperoleh 
dengan cara wawancara langsung pada PT. Suwastama yaitu pada 
bagian packaging, bagian loading, bagian personalia dan staff atau 
karyawan PT. Suwastama. 
b. Sumber data sekunder 
Yaitu data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang berkaitan 
dengan penelitian. Data ini penulis peroleh dari buku maupun sumber 
bacaan lain, yaitu buku tentang bagian-bagian proses produksi dan 









A. Pengertian Ekspor 
Ekspor merupakan kegiatan perdagangan baik itu barang maupun jasa 
yang dilakukan oleh suatu negara terhadap negara lain berdasarkan ketentuan / 
peraturan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak (PPEI, 2009 : 2) 
Ekspor adalah penjualan barang dan jasa kepada pembeli yang 
berdomisili di negara lain (Jeff Madura, 2001 : 183). 
Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki 
kepada bangsa lain atau negara asing, dengan mengharapkan pembayaran 
dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa 
asing (Amir MS, 2004 : 1). 
Jadi berdasarkan ketiga pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa ekspor adalah kegiatan perdagangan oleh suatu negara terhadap negara 
lain dengan ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dan 
mengharapkan pembayaran dalam bentuk valuta asing. 
 
B. Prosedur Ekspor 
Prosedur atau tahapan-tahapan ekspor dalam melakukan ekspor adalah 
sebagai berikut (Modul Penunjang Praktek DIII Bisnis Internasional 2007) : 
1. Tahap Offer (Promosi, Korespondensi, Negosiasi) 
Mencari buyer yang interest dengan produk yang akan kita jual 
a. Media (alat promosi) : company profile, catalog produk (cd+buku) atau 
kertas brosur, pricelist, website, yang menarik, pameran dagang, dan lain-
lain. 
b. Proaktif : melakukan kontak dan networking dengan instansi 
pemerintahan, asosiasi dalam dan luar negeri, menjalin hubungan partner 
dengan eksportir lain yang dapat memberi informasi dan support terhadap 
pengembangan ekspor. 
c. Rajin melakukan browsing ke alamat situs atau website importir atau 
buyer untuk riset pasar, selanjutnya kita kirimkan introduction letter bisa 
melalui media promosi email. 
d. Website yang kita miliki harus ditempatkan di search engine agar mudah 
dan cepat dikenal buyer. 
e. Proses korespondensi dan negosiasi dijalankan, dengan dasar profit atau 
tidak, resiko atau tidak. 
2. Pembuatan Kontrak Dagang 
Kontrak atau perjanjian yang dibuat atas kesepakatan antara 
eksportir (seller) dan importir (buyer) mengenai barang-barang yang akan 
diperjualbelikan berikut syarat-syarat penyerahan barang dan tata cara 
pembayaran yang diinginkan oleh kedua belah pihak. Substansi yang 
dimuat dalam sales contract antara lain : uraian barang, jumlah dan jenis 
barang, harga satuan, tanggal pengapalan, syarat penyerahan, syarat 
pembayaran dan dokumen yang diperlukan. 
3. Penerbitan Letter of Credit 
Setelah kontrak dagang ditandatangani maka importir membuka 
L/C melalui bank koresponden di negaranya dan mengirimkan L/C 
tersebut ke Bank Devisa yang ditunjuk eksportir di Indonesia. Kemudian 
Bank Devisa yang ditunjuk memberitahukan diterimanya L/C tersebut 
kepada eksportir. Substansi didalam surat tersebut menyatakan bahwa 
eksportir diberikan hak untuk menerima pembayaran dari importir. 
Disebutkan dalam L/C dibuka atas nama eksportir (beneficiary). 
4. Memproduksi Barang Ekspor 
Dengan diterimanya L/C tersebut maka eksportir mempersiapkan 
barang-barang yang dipesan importir. Keadaan barang-barang yang 
dipersiapkan harus sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam 
kontrak dagang dan L/C. Cek mutu, jumlah packing dan label. 
5. Pemesanan Ruang Kapal 
Eksportir memesan ruang (space) kapal ke perusahaan palayaran 
samudera atau perusahaan penerbangan. Informasi mengenai ruang kapal 
yang tersedia dapat diperoleh pada Badan Pelaksana Bursa Komoditi. 
Badan Pelaksana Bursa Komoditi adalah salah satu unit kerja di 
lingkungan Departemen Perindustrian dan Perdagangan. Perlu di cek 
perusahaan perkapalan mana yang mempunyai tarif angkutan kargo (cargo 
freight) paling murah dan mampu memberikan jaminan akan ketepatan 
waktu pengiriman atau pengapalan. 
6. Membuat Shipping Instruction (SI) ke Perusahaan Pelayaran 
Setelah menerima SI dari eksportir, maka shipping company akan 
menyiapkan Delivery Order (DO), untuk pengambilan container kosong 
di depo penumpukan. Kemudian diantar dengan jasa trucking ke tempat 
stuffing yang ditunjuk shipper. 
7. Pengiriman Barang ke Pelabuhan 
Eksportir sendiri dapat mengirimkan barang ke pelabuhan. 
Pengiriman dan pengurusan barang kepelabuhan dan kekapal dapat juga 
dilakukan oleh perusahaan jasa pengiriman barang (Perusahaan Freight 
Forwarding) atau (Perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut / EMKL). 
Dokumen-dokumen ekspor disertakan dalam pengiriman barang ke 
pelabuhan dan kekapal (Invoice, Packing List, PEB, Sertifikat Fumigasi, 
dan lain-lain). Container kosong kemudian dibawa menuju gudang milik 
eksportir sesuai permintaan yang ada dalam SI, dilakukan stuffing 
(pemuatan barang ke dalam container) dan fumigasi jika diperluykan, 
yang selanjutnya dibawa ke pelabuhan muat. 
8. Pemeriksaan Bea Cukai 
Di pelabuhan, dokumen diperiksa oleh pihak Bea Cukai. Apabila 
diperlukan barang-barang yang akan di ekspor diperiksa juga oleh pihak 
Bea Cukai. Apabila barang-barang dan dokumen yang menyertainya 
telah sesuai dengan ketentuan maka Bea Cukai menandatangani 
persyaratan persetujuan muat yang ada dalam PEB. 
9. Pemuatan Barang ke Kapal 
Setelah pihak Bea Cukai menandatangani PEB maka barang telah 
dapat dimuat ke kapal. Segera setelah barang dimuat ke kapal, pihak 
pelayaran menerbitkan Bill of Lading (B/L) yang kemudian diserahkan 
kepada eksportir. 
10.  Surat Keterangan Asal Barang (SKA) 
Eksportir sendiri atau perusahaan Freight Forwarding atau 
EMKL/EMKU melihat pemuatan barangnya dan mengajukan permihinan 
ke kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan Perdagangan atau ke 
Kantor Departemen Perindustrian dan Perdangan untuk memperoleh 
SKA apabila diperlukan. 
11. Pencairan Letter of Credit (L/C) / Reimbursement 
Apabila barang sudah dikapalkan, maka eksportir sudah dapat ke 
bank untuk mencairkan L/C. Dokumen-dokumen yang disetahkan ke bank 
adalah B/L, Commercial Invoice, Packing List dan PEB. 
12. Pengiriman Barang ke Importir 
Barang dalam perjalanan dengan kapal dari Indonesia ke pelabuhan 
di negara importir. 
Dibawah ini adalah bagan proses atau tahapan ekspor dan bagan 
prosedur ekspor serta pihak yang terkait dalam kegiatan ekspor: 
 
C. Dokumen Penunjang Ekspor 
Kewajiban utama seorang eksportir adalah mengirimkan barang yang 
dipesan importir. Pengiriman itu biasanya dilakukan dengan kapal laut atau 
kapal udara. Bukti pengiriman barang diberikan oleh perusahaan pelayaran 
(Shipping Company) dalam bentuk dokumen yang lazim disebut dengan Bill 
of Lading atau konosemen (surat pengantar barang) 
Kewajiban utama seorang importir adalah menyediakan dana 
pembayaran untuk melunasi utangnya kepada eksportir. Dana pembayaran 
utang itu biasanya disediakan dengan bantuan bank dalam bentuk sebuah 
dokumen yang lazim disebut Letter of Credit atau L/C. 
Pendek kata semua pelaku yang terlihat dalam suatu transaksi ekspor-
impor membuktikan kinerjanya dalam bentuk dokumen. Dengan demikian 
pengetahuan tentang perdagangan internasional dapat juga dilakukan melalui 
pengenalan tentang jenis, fungsi, serta para pelaku yang mengeluarkan 
dokumen itu. 
Jenis dokumen dan pelaku yang menerbitkan dapat disebutkan sebagai 
berikut: 
1. Dokumen Utama 
Dokumen utama adalah dokumen yang diterbitkan untuk alat 
pembuktian realisasi ekspor yang meliputi: 
a. Invoice atau Faktur 
Invoice adalah daftar rincian yang diterbitkan oleh eksportir tentang 
keterangan barang-barang yang sesuai kesepakatan transaksi yang 
dibuat oleh penjual dan pembeli yang berisikan data mengenai:  
1). Jumlah barang (Quantity) 
2). Harga satuan (Unit Price) 
3). Harga total (Total Price) 
4). Perhitungan pembayaran (Payment breakdown) 
Faktur merupakan alat bukti perhitungan atas suatu transaksi yang 
dilakukan antara eksportir dengan importir. 
b. Letter Of Credit (L/C) 
Letter Of Credit (L/C) adalah suatu dokumen yang diterbikan oleh 
issuing bank (bank devisa) atas permintaan importir (nasabahnya) 
atau applicant dan ditujukan kepada eksportir atau beneficiary yang 
merupakan relasi importir dimaksud, melalui bank lain di negara atau 
tempat eksportir. Substansi; yang dimuat di dalam surat tersebut 
menyatakan bahwa eksportir diberikan hak untuk menerima 
pembayaran dengan menarik wesel (draft) atas beban importir 
sejumlah uang yang tersebut di dalam wesel itu. Bank pembuka surat 
tersebut menjamin pembayaran atau mengaksep atau menolak wesel 
yang ditarik oleh eksportir yang dikaitkan dengan syarat-syarat yang 
termuat di dalam surat jaminan yang diterimanya. L/C menurut 
sifatnya merupakan transaksi yang berdiri sendiri, jadi terpisah dari 
kontrak penjualan atau kontrak lainnya yang menjadi dasar 
pembukaan L/C dimaksud. L/C dianggap instrumen paling penting 
dan paling aman di dalam transaksi perdagangan internasional, 
terutama dilihat dari sistem pembayaran. Kesepakatan umum 
internasional mengenai L/C dapat dilihat di dalam Uniform Customs 
and Practice for Documentary Letter of Credit (UCP), terakhir versi 
600. Peranan L/C dalam perdagangan internasional adalah 
mempermudah lalu lintas pembayaran, mengamankan dana yang 
disediakan importir untuk melunasi kewajiban dan menjamin 
kelengkapan dokumen pengapalan. 
c. Bill Of Lading (B/L) 
Bill Of Lading (B/L) adalah suatu dokumen yang diterbitkan oleh 
perusahaan pelayaran atau agenya yang berfungsi sebagai tanda 
terima barang telah dimuat ke dalam kapal laut dan merupakan title of 
document, yang berarti sebagai bukti atas pemilikan barang. 
Disamping itu B/L merupakan bukti adanya perjanjian pengangkutan 
barang melalui laut dan dibuat sekurang-kurangnya rangkap 3 (full set 
of B/L) yang penggunaanya satu lembar untuk pengirim barang 
(shipper) dan dua lembar untuk penerima barang (consigne). 
d. Asuransi (Insurance) 
Asuransi (Insurance) adalah suatu perjanjian, dimana seorang 
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan 
menerima suatu premi dan pihak penanggung (insurer) berjanji akan 
mengganti kerugian berhubung dengan resiko keuangan (financial 
risk) ataupun kehilangan laba yang diharapkan terhadap sejumlah 
barang yang dialami oleh pihak tertanggung (insured) dan disebabkan 
oleh suatu kejadian tak disangka (karena kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan), yang mungkin akan dideritanya karena peristiwa yang 
tak tertentu, dalam perjanjian dimana pihak tertanggung harus 
membayar uang kepada penanggung. 
2. Dokumen Pendukung 
Dokumen pendukung adalah dokumen yang memberikan 
dukungan untuk memperkuat dan memperinci hingga memperjelas hal-hal 
yang telah ada pada dokumen utama. Dokumen pendukung terdiri atas: 
a. Packing List (Daftar Pengepakan) 
Packing List adalah daftar yang memuat uraian barang-barang yang 
dipak, dibungkus, atau diikat dalam satu peti kardus, kotak dan atau 
lainnya. Daftar ini lazimnya dipergunakan oleh pejabat pabean untuk 
mempermudah penelitian atau pemeriksaan seketika atau 
pemeriksaan yang mendalam atas isi dari suatu pengepakan. Daftar 
pengepakan dibuat dan diterbitkan oleh produsen atau importir. 
b. Weight Note (Nota Timbangan) 
Weight Note adalah nota timbangan yang berisi rincian berat setiap 
peti atau kemasan, umumnya dalam rincian itu menerangkan berat 
kotor dan berat bersih dari setiap kemasan yang kemudian dihimpun 
dalam satu daftar. 
c. Measurement List (Daftar Ukuran) 
Measurement List adalah daftar volume atau kubikasi setiap 
kemasan (ukuran panjang, lebar, tebal, tipis, garis tengah dan isi 
barang yang diekspor dibuat oleh eksportir). 
d. Inspection Cetificate (Sertifikat Pemeriksaan) 
Inspection Cetificate adalah sertifikat atau dokumen yag diterbitkan 
oleh pihak ketiga yang independen atas permintaan importir yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa barang yang dikirimkan supplier, 
baik jumlah maupun mutunya terjamin dan cocok dengan pesanan. 
e. Chemical Analysis (Analisis Kimia) 
Chemical Analysis adalah keterangan yang memuat hasil analisis 
barang dari laboratorium yang dilakukan oleh Laboratory 
Accreditation Body yang ditunjuk oleh pemerintah atau negara 
pembeli. 
f. Test Certificate (Sertifikat Uji) 
Test Certificate adalah Sertifikat yang menerangkan tentang kekuatan 
barang, daya tahan barang dan kapasitas serta konstruksinya setelah 
dilakukan ujicoba. 
g. Manufacturer’s Certificate (Sertifikat Keaslian Barang) 
Manufacturer’s Certificate adalah suatu sertifikat yang dibuat oleh 
produsen (eksportir) yang menyatakan bahwa barang-barang tersebut 
benar-benar hasil produksinya dengan merek dagang tertentu. 
h. Certificate Of Origin (Surat Keterangan Asal) 
Certificate Of Origin adalah surat keterangan Negara asal barang, 
dikelurkan oleh instansi yang berwenang, di Indonesia diterbitkan 
oleh Deperindag atau KADIN. 
Beberapa lembaga/institusi yang berhubungan secara langsung 
maupun tidak langsung dengan kegiatan dan pengurusan dokumen ekspor 
adalah : 
a. Bank 
Peranan bank sangat penting, yaitu sebagai penyedia kredit ekspor 
bila diperlukan oleh eksportir. Kedua, memperlancar dan 
mengamankan transaksi melalui Letter of Credti (L/C), L/C ini dari 
sisi seller bisa merupakan jaminan kepastian pembayaran dari 
importir kepada eksportir. 
b. Departemen Perindustrian Dan Perdagangan 
Peranan Departemen Perdagangan dan Perindustrian dalam kegiatan 
ekspor-impor cukup penting, yaitu : pertama, sebagai instansi 
pemerintah yang mengeluarkan izin sebagai Eksportir Terdaftar (ET) 
dan izin sebagai Angka Pengenal Importir (API), atau Angka 
Pengenal Importir Terbatas (APIT). Kedua, mengeluarkan dokumen 
ekspor yang disebut “Certificate of Origin” (COO) yang merupakan 
surat pernyataan bahwa barang-barang yang diekspor tersebut adalah 
benar-benar dibuat di Negara Indonesia. Ketiga, mengawasi, 
mengatur, dan memonitor barang-barang yang terkena quota, dan 
tentunya pertumbuhan ekspor Indonesia.  
c. Shipping Company/Perusahaan Pelayaran  
Peran Shipping Company, yaitu: sebagai perusahaan jasa pengapalan 
barang-barang yang diekspor/diimpor, dan juga sebagai penyedia 
kontainer kosong (empty container) bagi eksportir. Selain itu, 
Shipping Company juga mengeluarkan dokumen pengapalan yang 
disebut Bill of Lading (B/L) yang merupakan dokumen pokok dalam 
pencairan L/C di bank.  
d. Freight Forwarder, EMKL, PPJK  
Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) atau Pengusaha Pengurusan 
Jasa Kepabeanan (PPJK) adalah merupakan perusahaan jasa yang 
menangani pengurusan ekspor-impor. Ruang lingkup kerjanya 
meliputi: pengambilan kontainer kosong di depo penumpukan 
kontainer untuk dibawa ke tempat eksportir, kemudian dilakukan 
pemuatan barang ke dalam container, dan akhirnya membawa 
kontainer tersebut ke pelabuhan muat. Biaya jasa yang harus dibayar 
oleh EMKL ke PT. Pelindo meliputi: Lift of Full/Empty, Lift on 
Full/Empty, Haulage, biaya penumpukan container dan biaya 
dermaga.    
e. Asuransi  
Peranan asuransi sebagai perusahaan jasa penyedia asuransi untuk 
kegiatan ekspor/impor sesuai permintaan di dalam L/C, bisa berupa 
pemagaran resiko atas kegiatan transaksi perdagangan internasional 
dan penerbitan custom bond. Custom Bond  memberikan jaminan 
kepada obligee (BAPEKSTA atau Bea Cukai) bahwa Importir 
mampu menyelesaikan seluruh kawajiban kepabeanan dalam rangka 
impor berupa pelaksanaan reekspor ataupun pembayaran pungutan 
negara berupa bea masuk dan pajak. 
f. Bea Cukai  
Peranan Bea Cukai sebagai instansi pemerintah yaitu untuk 
mengawasi barang-barang ekspor/impor, khususnya yang kena Pajak 
Ekspor (PE) dan yang kedua adalah mengawasi yang terkait dengan 
fasilitas BAPEKSTA (Bagian Pelayanan Kemudahan Ekspor dan 
Pengolahan Data) Keuangan. 
g. Kedutaan/Konsulat  
Peranan pihak kedutaan dalam kegiatan ekspor/impor adalah sebagai 
penghubung atau perantara. Misalnya suatu negara akan mengekspor 
produknya ke negara lain, maka proses tersebut akan lebih mudah 
jika di negara eksportir tersebut ada kedutaan dari negara importer. 
Hal ini karena sebelumnya sudah ada rekomendasi dari pihak 
kedutaan tersebut. 
h. Surveyor (Badan Pemeriksa)  
Surveyor mempunyai peran sebagai wakil importir dalam 
pemeriksaan barang-barang yang akan dimuat ke dalam kontainer 
dilokasi eksportir. Dalam hal ini, pemeriksaan hanya dilakukan bila 
ada permintaan dari pihak importir.  
Semua pelaku yang terlihat dalam suatu transaksi ekspor-impor 
membuktikan kinerjanya dalam bentuk dokumen. Karena itu 
perdagangan internasional juga sering disebut dengan perdagangan 
dokumen. Dengan demikian pengetahuan tentang perdagangan 
internasional dapat juga dilakukan melalui pengenalan tentang jenis, 
fungsi, serta para pelaku yang mengeluarkan dokumen itu. Dokumen 
yang dibutuhkan dalam transaksi ekspor impor di uraikan dalam tabel 2.1 








Dokumen Perdagangan Internasional 
Beserta Instansi yang Menerbitkan 
 
PARA PELAKU DOKUMEN YANG DITERBITKAN 
1. Produsen 1. Kontrak Penjualan 
2. Manufacturer Certificate 
3. Instruction Manual 
4. Brosur 
2. Eksportir 1. Brosur 
2. Offersheet 
3. Sale’s Contract 
4. Invoice 
5. Consular Invoice 
6. Packing List 
7. Weight note – Measurement List 
8. PEB  
3. Bank 1. Akad Kredit 
2. Letter of Credit 
3. Surat Setoran Pajak (SSP) 
4. Surat Setoran Bea Cukai (SSBC) 
5. Nota Perhitungan Pembayaran Wesel Ekspor 
4. Balai Penguji dan 
Sertifikasi Mutu 
Barang 
1. Certificate of Quality 
2. Test – Certificate 
3. Chemical Analysis 




2. Measurement List 
3. Weight Note 
6. Bea dan Cukai 1. Fiat (izin) muat barang 






1. Certificate of Quality 
2. Certificate of Weight 
3. Chemical Analysis 
4. Surveyor Report 
5. Inspection Certificate 
6. Test Certificate 
9. Dinas Peternakan 1. Veterinary Certificate 
10. Perusahaan 
Asuransi 
1. Cover Note 






1. General Information 
2. Trade Promotion 
3. Trade Mission 
4. Trade Fairs 






1. Mate’s Receipt  
2. Bill of Lading 
3. Except Bewijs (EB) 
4. Claims Constatering Bewijs (CCB) 
13. Angkutan Udara 1. Airways Bill (AWB) 
14. Kanwil 
Deperindag 
1. Kuota Tekstil, Kopi dll.  
2. Surat Keterangan Asal (SKA) 
3. Angka Pengenal Impor (APE) 
4. Angka Pengenal Impor Umum (API-U) 
5. Angka Pengenal Impor – Terdaftar (Approved 
Traders) 
15. Kantor Inspeksi 
Pajak 
1. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)  
16. Kedutaan Negara 
Asing 
1. Consular Invoice 
2. Customs Invoice 
D. Proses & Sistem Produksi  
1. Pengertian Proses Produksi  
Proses dapat diartikan sebagai cara, metode maupun tehnik untuk 
penyelenggaraan atau pelaksanaan dari suatu hal tertentu (Agus Ahyari, 
1994 : 12). Sedangkan menurut (Handoko, H.T, 1990 : 25) proses adalah 
suatu kegiatan yang melibatkan manusia, mesin dan metode untuk 
membentuk bahan baku menjadi produk jadi atau barang setengah jadi. 
Sedangkan produksi menurut (Handoko, H.T, 1990 : 25) adalah 
kegiatan untuk menciptakan atau menambah kegunaan suatu barang atau 
jasa yang mempunyai nilai tambah. Dan produksi menurut Sukanto 
Reksohadiprojo (1984 : 1) itu merupakan penciptaan atau penambahan 
faedah atas faktor-faktor produksi sehingga lebih bermanfaat bagi 
pemenuhan kebutuhan manusia. Faedah atau manfaat ini dapat terdiri dari 
beberapa macam. Misalnya faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat 
serta kombinasi dari faedah-faedah tersebut di atas (Agus Ahyari, 1994 : 
6). 
Proses produksi menurut Agus Ahyari (1994 : 65) adalah 
merupakan suatu cara, metode, maupun tehnik bagaimana penambahan 
manfaat atau penciptaan faedah baru dilaksanakan dalam perusahaan.  
a . Jenis Proses Produksi  
Ditinjau dari arus proses produksi dalam hal ini adalah aliran 
proses produksi dari bahan baku sampai dengan menjadi produksi akhir 
dalam perusahaan yang bersangkutan, jenis proses produksi dapat 
dibedakan menjadi 2, yaitu (Agus Ahyari, 1994 : 72). :  
1) Proses produksi terus-menerus 
Proses produksi terus-menerus ini sering disebut dengan proses 
produksi kontinyu (continuous process). Pada proses produksi terus-
menerus ini terdapat pola atau urutan yang pasti dan tidak berubah-
ubah dalam pelaksanaan produksi dari perusahaan yang bersangkutan. 
Pola atau urutan pelaksanaan produksinya akan selalu sama antara 
pelaksanaan produksi pada waktu yang lalu (periode yang telah lalu), 
pada saat sekarang dan pada waktu yang akan datang. Umumnya akan 
memproduksi produk standar, dimana variasi produk adalah relatif 
kecil apabila dibandingkan dengan jumlah unit dari produk yang 
dihasilkan. 
2) Proses produksi terputus-putus 
Proses produksi terputus-putus ini sering disebut dengan proses 
produksi intermetten (intermittent process). Pada proses produksi 
terputus-putus ini akan terdapat beberapa pola atau urutan pelaksanaan 
produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Pola atau urutan 
pelaksanaan produksi yang dipergunakan pada hari ini, akan berbeda 
dengan pola atau urutan yang dipergunakan pada bulan lalu. Umumnya 
produk yang diproduksikan cenderung mempunyai variasi yang tinggi, 
apabila dibandingkan dengan jumlah unit dari produk yang dihasilkan.  
b . Pengawasan Proses Produksi  
Dengan adanya persediaan bahan mentah maka proses produksinya 
akan segera merubah bentuknya menjadi barang untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Agar barang jadi hasil proses produksi itu tepat sesuai 
dengan kebutuhan langganan, baik dalam jumlah dan waktu tertentu saja 
memperhatikan kualitas dan harganya, maka harus ada pengawasan untuk 
berjalannya suatu perencanaan. 
Semua kegiatan dalam suatu perusahaan pabrik harus diarahkan 
untuk menjamin adanya kontinuitas dan Koordinasi kegiatan atau aktivitas 
dan untuk menyelesaikan produk sesuai dengan bentuk, kwantitas dan 
waktu yang diinginkan serta dalam batas-batas biaya yang direncanakan. 
Untuk itu diperlukan pengawasan proses produksi, jenis pengawasan 
produksi ada dua yaitu flow control dan order control (Sofjan Assauri, 
1993 : 156).  
1) Flow control  
Flow control atau pengawasan arus adalah pengawasan produksi yang 
dilakukan terhadap arus pekerjaan sehingga dapat menjamin 
kelancaran proses pengerjaan. Pada pengawasan ini dibutuhkan suatu 
tingkat hasil yang agak tetap/konstan. Oleh karena itu flow control ini 
dijalankan pada produksi yang terus-menerus, dimana bahan-bahan 
yang digunakan dalam proses mempunyai arus yang relatif tetap dan 
jenis mesin yang digunakan adalah mesin khusus (special purpose 
machines) serta hasil produksinya mempunyai bentuk dan jenis yang 
sama dalam jangka waktu tertentu. 
2) Order control  
Order control atau pengawasan pengerjaan pesanan adalah 
pengawasan produksi yang dilakukan terhadap produk yang 
dikerjakan, sehingga produk yang dikerjakan itu dapat sesuai dengan 
keinginan si pemesan baik mengenai bentuk, jenis dan kualitasnya. 
Pada pengawasan ini, tiap-tiap produk pesanan harus dipisahkan dari 
produk pesanan yang lain, dimana tiap-tiap pesanan mempunyai 
nomor pesanannya sendiri. Oleh karena itu, order control ini 
dijalankan pada produksi dengan proses yang terputus-putus, dimana 
jenis mesin yang digunakan adalah mesin serba guna (general purpose 
machines) dan barang yang diproduksi mempunyai jenis dan bentuk 
yang berubah-ubah sesuai dengan pesanan.  
Untuk dapat menjalankan pengawasan dengan sempurna dan 
efektif, maka pengawasan produksi yang dilakukan hendaknya 
mempunyai fungsi sebagai berikut (Sofjan Assauri, 1993 : 152). 
a. Routing 
Adalah fungsi yang menentukan dan mengatur urutan kegiatan 
pengerjaan yang logis, sistematis dan ekonomis, melalui urutan mana 
bahan-bahan dipersiapkan untuk diproses menjadi barang jadi. 
b. Loading dan scheduling  
Loading merupakan penentuan dan pengaturan muatan pekerjaan 
(work load) pada masing-masing pusat pekerjaan (work center) 
sehingga dapat ditentukan berapa lama waktu yang diperlukan pada 
setiap operasi tanpa adanya penundaan atau kelambatan waktu (time 
delay). Loading ini merupakan dasar penentuan scheduling. 
Scheduling merupakan pengkoordinasian tentang waktu dalam 
kegiatan berproduksi, sehingga dapat diadakan pengalokasian bahan-
bahan baku dan bahan-bahan pembantu, serta perlengkapan kepada 
fasilitas-fasilitas atau bagian-bagian pengolahan dalam pabrik pada 
waktu yang telah ditentukan. 
c. Dispatching  
Dispatching meliputi pelaksanaan dari semua rencana dan pengaturan 
dalam bidang routing dan scheduling. Sebagian besar kegiatan dalam 
dispatching ini terdiri dari penyampaian perintah kepada bagian 
pengolahan yang dilakukan sesuai dengan schedule dan urutan 
pekerjaan yang telah dilakukan. 
d. Follow-up 
Follow-up merupakan fungsi penelitian dan pengecekan terhadap 
semua aspek yang mempengaruhi kelancaran kegiatan pengerjaan atau 
produksi. 
 
2. Pengertian sistem produksi  
Sistem produksi merupakan gabungan dari beberapa unit atau 
elemen yang saling berhubungan dan saling menunjang untuk 
melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan tertentu. Beberapa 
elemen yang termasuk di dalam sistem produksi ini adalah produk 
perusahaan, lokasi pabrik, letak dari fasilitas produksi yang dipergunakan 
dalam perusahaan, lingkungan kerja karyawan serta standar produksi yang 
berlaku dalam perusahaan tersebut. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa sistem produksi dalam 
perusahaan ini akan memerlukan suatu input, yang kemudian diproses 
dalam sistem produksi dari perusahaan untuk kemudian mendapatkan 
output. Sistem produksi dalam perusahaan yang bersangkutan akan terdiri 
dari beberapa sub-sistem yang dipergunakan dalam perusahaan yang 
bersangkutan. Dapat diketahui bahwa sebenarnya suatu sistem produksi ini 
tidak akan dapat dipisahkan dengan masukan sistem produksi serta 
keluaran sistem produksi dalam perusahaan yang bersangkutan. Antara 
masukan sistem produksi, sistem produksinya sendiri serta keluaran dari 
sistem produksi yang ada dalam perusahaan tersebut tidak akan dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.  
a. Masukan sistem produksi  
Untuk melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, 
diperlukan adanya beberapa masukan untuk sistem produksi dalam 
perusahaan yang bersangkutan. Beberapa masukan yang diperlukan untuk 
sistem produksi dalam perusahaan antara lain :  
1) Bahan baku yang dipergunakan 
Bahan baku yang dapat dipergunakan akan menjadi input dari sistem 
produksi dalam suatu perusahaan. Jumlah dan jenis dari bahan baku ini 
tentunya akan terikat dengan sistem produksi perusahaan yaitu kepada 
produk dan peralatan yang dipergunakan. Dengan demikian bahan 
baku ini akan mempunyai ketergantungan pula terhadap sistem 
produksi yang dipergunakan oleh perusahaan yang bersangkutan. 
2) Tenaga kerja langsung 
Tenaga kerja langsung merupakan salah satu input dari sistem 
produksi dalam suatu perusahaan ini juga akan mempunyai keterikatan 
dengan sistem produksi yang dipakai dalam perusahaan yang 
bersangkutan. Keterampilan khusus perlu dimiliki oleh operator mesin 
yang dipergunakan, sehingga akan dapat membuahkan hasil yang 
memadai. Tanpa adanya keterampilan khusus yang dimiliki oleh para 
tenaga kerja langsung dalam perusahaan tersebut. Pelaksanaan 
produksi dalam perusahaan tersebut akan mempunyai hasil yang 
kurang memuaskan. 
3) Dana yang tersedia 
Dana yang tersedia untuk pembiayaan modal kerja dalam perusahaan 
juga akan merupakan input yang diperlukan oleh sistem produksi 
dalam perusahaan. Kekurangan dana untuk pembiayaan tenaga kerja 
langsung, bahan baku serta biaya lain yang diperlukan akan 
mengakibatkan terganggunya pelaksanaan produksi dalam perusahaan. 
4) Lain-lain yang diperlukan  
Beberapa hal lain yang diperlukan sebagai input dalam sistem produksi 
ini antara lain adalah bahan pembantu, perlengkapan dan lain-lainnya 
yang diperlukan dalam pelaksanaan proses produksi dari perusahaan 
yang bersangkutan. 
b. Sistem Produksi dalam Perusahaan  
Sistem produksi dalam perusahaan ini akan terdiri dari beberapa 
sub-elemen, dimana masing-masing sub-sistem ini akan mempunyai 
elemen atau unsur yang membentuk sub-sistem. Sub-sistem itu antara lain 
:  
1) Produk Yang Dapat Diproduksikan  
Merupakan rencana tentang produk apa yang akan diproduksikan oleh 
perusahaan. Produk dan jasa yang dapat diproduksikan ini bukan 
berarti seluruhnya diproduksi dalam periode yang sama, melainkan 
akan dipergunakan sebagai dasar untuk penyusunan sistem produksi 
dalam perusahaan yang bersangkutan. Dengan diketahuinya produk 
yang (direncanakan) dapat diproduksikan oleh perusahaan ini, maka 
manajemen perusahaan akan dapat menentukan sub-sistem produksi 
yang lain, misalnya mesin dan peralatan yang diperlukan, lingkungan 
kerja dan lain sebagainya. Adapun produk yang akan diproduksikan 
pada suatu periode yang akan disusun untuk setiap periode. 
2) Lokasi Pabrik  
Lokasi pabrik ini merupakan tempat dimana fungsi teknis dari 
perusahaan tersebut melaksanakan kegiatan produksi, sehingga 
pemiliknya pun harus dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya. 
Pemilihan lokasi pabrik yang tidak mendukung pelaksanaan produksi 
dalam perusahaan yang bersangkutan akan berarti suatu hambatan bagi 
perkembangan perusahaan yang bersangkutan pada masa yang akan 
datang. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya tempat atau 
lokasi pabrik yang tepat ini antara lain adalah terdapatnya beberapa 
kemudahan yang dapat diperoleh perusahaan dalam pelaksanaan 
produksinya, sehingga perusahaan akan dapat berkembang dengan 
baik pada masa-masa yang akan datang. Disamping itu dengan lokasi 
pabrik yang tepat, perusahaan akan dapat memperoleh beberapa 
penghematan sehubungan dengan berbagai kegiatan transportasi baik 
itu pengangkutan bahan ke dalam perusahaan maupun pengangkutan 
produk menuju pasar dari produk perusahaan tersebut. Apabila 
perusahaan dapat memperoleh penghematan yang cukup besar, maka 
akan berarti potensi perusahaan tersebut untuk berkembang adalah 
semakin besar. 
3) Letak Fasilitas Produksi  
Letak atau susunan fasilitas produksi (mesin dan peralatan produksi) 
dalam suatu perusahaan akan merupakan salah satu bagian dari sistem 
produksi dalam perusahaan. Letak fasilitas produksi ini akan 
mempunyai pengaruh langsung terhadap produktivitas perusahaan. 
Susunan dari mesin-mesin dan peralatan produksi diusahakan untuk 
dapat menunjang pelaksanaan proses produksi dengan baik, sehingga 
produktivitas perusahaan dapat dipertahankan pada tingkat yang tinggi.  
4) Lingkungan Kerja Yang Ada 
Lingkungan kerja dalam perusahaan juga akan mempengaruhi 
produktivitas kerja dari karyawan perusahaan. Pada umumnya 
lingkungan kerja dalam perusahaan akan terdiri dari tiga hal, yaitu 
pelayanan karyawan, kondisi kerja karyawan serta hubungan karyawan 
dalam perusahaan yang bersangkutan. 
5) Standar Produksi Yang Berlaku Dalam Perusahaan  
Standar produksi dalam perusahaan merupakan salah satu bagian dari 
sistem produksi, yang mempunyai peranan yang cukup penting. 
Penggunaan standar produksi yang jelas akan lebih mempermudah 
para karyawan tersebut melaksanakan operasi perusahaan, disamping 
akan membantu program pemasaran perusahaan. Sistem produksi 
dalam perusahaan ini perlu untuk dipersiapkan oleh perusahaan yang 
bersangkutan sebelum melaksanakan proses produksi. 
b. Keluaran Sistem Produksi  
Keluaran sistem produksi (output) dari sistem produksi adalah 
merupakan produk atau jasa yang merupakan hasil dari kegiatan 
produk dalam perusahaan. Pelaksanaan produksi dalam perusahaan 
pada umumnya akan mengikuti pola dari sistem produksi, sehingga 
hasil yang diperoleh perusahaan juga tidak akan menyimpang dari 
ketentuan yang ada dalam sistem produksi dalam perusahaan yang 
bersangkutan. 
 
E. Pengertian Proses Packaging & Loading 
Proses packaging & proses loading adalah proses yang sangat penting 
dalam melakukan kegiatan ekspor. Berikut pengertian proses-proses tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengertian Proses Packaging 
Proses packaging adalah proses mengemas / membungkus setiap 
produk untuk mengurangi resiko kerusakan sebuah produk serta 
pemberian aksesoris produk sebagai kelengkapan produk (Dokumen PT. 
Suwastama). 
2. Pengertian Proses Loading 
Loading merupakan penentuan dan pengaturan muatan pekerjaan 
(work load) pada masing-masing pusat pekerjaan (work center) sehingga 
dapat ditentukan berapa lama waktu yang diperlukan pada setiap operasi 
tanpa adanya penundaan atau kelambatan waktu (time delay) (Sofjan 
Assauri, 1993 : 152). 
Proses loading adalah aktivitas menempatkan dan menata barang 
kedalam container serta mengatur penataan barang untuk menghindari 




DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Sejarah Berdirinya PT. Suwastama 
PT. SUWASTAMA didirikan oleh Bapak Drs. H. Hardono, MBA 
pada tahun 1997 yang beralamat di Jl. Gambirejo IV No. 7 Kadipiro, 
Banjasari, Surakarta. Pada awal berdirinya hanya memiliki pabrik untuk 
produksi di wilayah Kecamatan Colomadu, Karanganyar. Pada waktu itu 
perkembangan perusahaan sangat cepat sehingga pada tahun berikutnya 
perusahaan mempunyai 3 lokasi pengembangan.  
PT. SUWASTAMA mempunyai usaha pokok (core business) di 
bidang furniture rotan dan kayu dan bidang Handycraft tenun lidi, tapas 
kelapa, dan kain dengan orientasi produksi 100 % ekspor ke berbagai 
negara di Eropa, Amerika, Australia dan Asia. 
Jumlah tenaga kerja sampai tahun 2008 kurang lebih 1200 orang 
yang terbagi menjadi yang meliputi jenjang kekaryawanan sebagai 
berikut : Manager, Asisten Manager, Supervisor, Staff, Harian, dan 
Borongan. Produksi furniture rotan di SUWASTAMA meliputi kursi, 
meja, keranjang (basket), rak, dan produk-produk lainnya sedangkan 
produksi nature fiber di SUWASTAMA meliputi keranjang (Box), rak 
dokumen, tempat majalah dan produk-produk lainnya. Kapasitas 
produksi saat ini mencapai 1.500 kontainer per tahun dari kapasitas 
terpasang sebesar 2.000 kontainer per tahun. 
Dengan berbekal keyakinan yang tercermin dari filosofi yang 
mendasari berdirinya perusahaan ini yaitu Susila, Waspada, Tanggap, 
dan Mampu, maka perusahaan menargetkan produksi mencapai 8 
kontainer dengan ukuran 40‟ per hari (8 x 40‟ /day). 
Arti nama yang terkandung dalam Suwastama tersebut adalah 
akronim dari SU (susila), WAS (waspada), TA (tanggap), MA (mampu), 
yang memiliki arti tersendiri yaitu :   
MAKNA DARI SUSILA (SU) ATAU MORALE adalah potongan  
bumi  berada  pada  titik  tertinggi  mendekati poros bumi, dengan warna 
merah mengandung makna bahwa SUWASTAMA memiliki semangat 
dan hasrat hidup, etos kerja, kualitas kerja, kualitas kehidupan dan tujuan 
hidup yang selalu berada pada titik tertinggi secara berkesinambungan 
dan tidak mengalami penurunan, sehingga tujuan untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat sesuai dengan keyakinan 
dapat tercapai secara optimal. 
MAKNA DARI WASPADA (WAS) ATAU ANTICIPATE adalah 
air berada diatas permukaan bumi menunjukkan makna air   sebagai 
sumber kehidupan manusia. Biru adalah warna langit juga warna laut, 
mengasosiasikan sesuatu yang bersifat dingin dan dalam. 
MAKNA DARI TANGGAP (TA) ATAU RESPONSE adalah dua 
(2)  garis  warna  hijau  diatas  warna  biru  (air)  melambangkan hijau 
mengasosiasikan akan pemandangan alam, seperti hijaunya pepohonan 
yang teduh dan segarnya rumput adalah sebagian besar imajinasi tentang 
kesegaran, keteduhan dan relaksasi. Warna hijau selain dapat 
diasosiasikan secara visual dapat juga dilengkapi dengan indera 
penciuman dan indera perasa, karena seketika itu juga kita terbayangkan 
segarnya udara pagi dan sejuknya hawa pegunungan. 
MAKNA DARI MAMPU (MA) ATAU ABILITY adalah berkaitan  
dengan  warna  kuning emas dipuncak   dari  warna  merah warna biru 
(air) dan warna hijau (angin) melambangkan matahari. Kuning adalah 
warna matahari, sumber energi dan cahaya, warna kuning juga bermakna 
suci seperti warna matahari. 
 
2. Lokasi Perusahaan PT. Suwastama  
PT. Suwastama memiliki tiga lokasi pengembangan. Pertama, 
Cemani sebagai tempat produksi dan gudang bahan baku. Kedua, 
Trangsan sebagai gudang barang-barang yang berasal dari para perajin 
atau supplier. Ketiga, Salakan sebagai tempat pengolahan akhir/finishing 
dan pemuatan barang/stuffing. Pada tahun 1998 perusahaan melakukan 
ekspansi dengan membuka pabrik baru di Jl. Slamet Riyadi 280 
Gumpang, Kartasura sebagai kantor, gudang, proses rangka, proses 
finishing, dan proses stuffing. Pada tahun 2007, perusahaan membangun 
sebuah Unit Produksi Nature Fiber dengan usaha pokok Handycraft 
sebagai kantor, gudang, proses produksi dan proses stuffing untuk 
produk Nature Fiber. Mulai saat itu, perusahaan membagi Unit Produksi 
menjadi 2 Unit Produksi utama, yaitu : 
1. Unit Produksi Rattan, beralamat di Jl. Slamet Riyadi 280, Gumpang, 
Kartasura. 
2. Unit Produksi Nature Fiber, beralamat di Jl. Adi Sucipto 84, Jajar, 
Laweyan. 
 
3. SISTEM MANAJEMEN MUTU 
a. Persyaratan Umum 
Organisasi telah menetapkan, mendokumentasikan, menerapkan, dan 
memelihara sistem manajemen mutu dan berusaha meningkatkan 
secara terus-menerus keefektifannya sesuai dengan persyaratan ISO 
9001: 2008 
b. Persyaratan Dokumentasi 
1) Umum 
a. Dokumentasi Sistem Manajemen Mutu Organisasi, terdiri dari : 
Kebijakan Mutu dan Sasaran Mutu 
b. Pedoman Mutu 
c. Prosedur Terdokumentasi 
d. Dokumen Pendukung, yaitu terdiri dari Instruksi Kerja, 
Formulir, dan dokumen lainnya. 
e. Catatan Mutu 
2) Pedoman Mutu 
Organisasi telah menetapkan dan memelihara Pedoman Mutu yang 
memuat : 
a. Ruang Lingkup penerapan sistem manajemen mutu, termasuk 
rincian persyaratan yang tidak diterapkan. 
b. Referensi Silang dari Prosedur terhadap persyaratan Standar 
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 yang 
didokumentasikan untuk menerapkan sistem manajemen mutu. 
c. Gambaran interaksi dari proses-proses yang terkait dalam 
manajemen mutu, seperti tertuang pada Rencana Mutu 
3) Pengendalian Dokumen 
Organisasi telah menunjuk Pengendali Dokumen yaitu Quality 
System. Pengendalian Dokumen dilakukan antara lain : 
a. Pengesahan Dokumen sebelum diterbitkan. 
b. Peninjauan dan Perbaikan (jika diperlukan) serta Pengesahan 
ulang. 
c. Pengidentifikasian perubahan dan status revisi dokumen. 
d. Pendistribusian dokumen kepada pihak yang memerlukan. 
e. Pengidentifikasian dan pendistribusian dokumen eksternal. 
f. Penarikan dan penyimpanan Dokumen Kadaluarsa. 
g. Pemusnahan dokumen kadaluarsa berdasarkan lama waktu 
penyimpanan. 
4) Pengendalian Catatan Mutu 
Catatan Mutu dipelihara sebagai bukti penerapan sistem 
manajemen mutu. Catatan Mutu dapat berbentuk berbagai jenis 
media dan memiliki masa simpan yang ditetapkan untuk waktu 
tertentu. Masing-masing bidang menunjuk personil untuk 
menyimpan Catatan Mutu agar mudah diambil dan terhindar dari 
kerusakan atau kehilangan. 
4. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN 
a. Komitmen Manajemen 
Manajemen Puncak telah menunjukkan komitmennya terhadap 
penerapan sistem manajemen mutu antara lain dengan : 
1) Mengkomunikasikan pentingnya pemenuhan persyaratan 
pelanggan dan peraturan-peraturan. 
2) Menetapkan Kebijakan Mutu. 
3) Menetapkan Sasaran Mutu. 
4) Melaksanakan Tinjauan Manajemen. 
b. Fokus Pelanggan 
Manajemen Puncak telah memastikan bahwa persyaratan pelanggan 
telah ditentukan dan dipenuhi dengan tujuan untuk meningkatkan 
kepuasan pelanggan. Persyaratan Pelanggan ini diketahui berdasarkan 
komunikasi dengan pelanggan dalam bentuk email, Fax, meeting 
report, dan sebagainya. 
c. Kebijakan Mutu 
Manajemen Puncak telah menetapkan Kebijakan Mutu sebagai berikut:  
“Kepuasan pelanggan dapat terpenuhi dengan cara melakukan 
pengembangan yang berkesinambungan untuk menghasilkan produk 
yang berkualitas sesuai persyaratan, tepat waktu dan jumlah 
pengiriman, harga bersaing, serta ramah lingkungan” 
d. Perencanaan 
1) Sasaran Mutu 
Manajemen Puncak telah menetapkan Sasaran Mutu yang menjadi 
pedoman bagi semua pegawai untuk memenuhi persyaratan yang 
telah ditetapkan. Sasaran Mutu ini telah ditetapkan berdasarkan 
target perusahaan untuk masing-masing bagian. Sasaran Mutu ini 
akan ditinjau secara periodik setiap tahun untuk memastikan 
kesesuaian dengan kebutuhan organisasi untuk pemenuhan 
persyaratan pelanggan dan meningkatkan kinerja organisasi. 
2) Perencanaan Sistem Manajemen Mutu 
Perencanaan Mutu yang menggambarkan pemenuhan persyaratan 
mutu dapat dilihat pada lampiran Pedoman Mutu ini. 
e. Tanggung Jawab, Wewenang dan Komunikasi. 
1) Tanggung Jawab dan Wewenang 
PT SUWASTAMA telah menetapkan dan merinci tanggung jawab 
dan wewenang setiap personil berdasarkan jabatan dan 
pekerjaannya yang dituangkan dalam bentuk Struktur Organisasi. 
2) Wakil Manajemen 
Manajemen Puncak telah menunjuk seorang anggota manajemen 
sebagai Wakil Manajemen. Wakil Manajemen mempunyai 
tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut : 
1. Menjamin proses-proses yang diperlukan untuk sistem 
manajemen mutu telah ditetapkan dan dipelihara 
2. Melaporkan kinerja dan kebutuhan untuk mengembangkan 
sistem manajemen mutu kepada manajemen. 
3. Menjamin promosi kepedulian terhadap kebutuhan pelanggan 
kepada seluruh pegawai. 
3) Komunikasi Internal 
Perusahaan telah menetapkan komunikasi internal yang diperlukan 
untuk membahas keefektifan sistem manajemen mutu. Komunikasi 
Internal dilakukan dengan cara : 
1. Mengadakan Rapat Manajemen Level Direksi. 
2. Mengadakan Rapat Koordinasi Level Manajer. 
3. Mengadakan Rapat Rutin/Harian Level Operasional. 
4. Menggunakan Papan Pengumuman untuk menyebarkan 
informasi dan kesadaran penerapan sistem mutu. 
5. Menggunakan Surat Komunikasi untuk penyebaran informasi 
dan kebutuhan kepada fungsi terkait. 
f. Tinjauan Manajemen 
Manajemen Puncak akan meninjau sistem manajemen mutu pada 
periode tertentu (minimal setiap 6 bulan sekali) untuk menjamin 
efektifitasnya. Tinjauan ini termasuk melihat kemungkinan 
pengembangan dan perubahan sistem manajemen mutu serta tinjauan 
terhadap Kebijakan Mutu dan Sasaran Mutu. Masukan yang dapat 
digunakan sebagai bahan Tinjauan Manajemen adalah sebagai berikut, 
tetapi tidak terbatas pada :  
1) Hasil Audit. 
2) Umpan Balik Pelanggan. 
3) Kinerja Proses dan Ketidaksesuaian Produk. 
4) Status Tindakan Koreksi dan Pencegahan. 
5) Tindak Lanjut Tinjauan Manajemen sebelumnya. 
6) Perubahan yang berpengaruh terhadap sistem manajemen mutu. 
7) Rekomendasi untuk pengembangan. 
 
5. REALISASI PRODUK 
a. Rencana Realisasi Produk 
Perusahaan telah merencanakan dan mengembangkan proses-proses 
yang diperlukan untuk memproduksi furniture. Rencana realisasi 
meliputi pembuatan jadwal produksi berdasarkan kapasitas masing-
masing lini produksi dan tersedianya bahan baku serta waktu 
pengiriman. 
b. Proses-proses yang terkait dengan pelanggan 
Perusahaan telah menentukan dan akan meninjau persyaratan yang 
berhubungan dengan perjanjian atau kontrak pembelian bahan baku, 
bahan penolong, dan bahan pendukung lainnya, agar : 
1) Persyaratan terdefinisi dengan jelas. 
2) Mempunyai kemampuan untuk memenuhi persyaratan yang telah 
ditentukan. 
3) Organisasi telah menetapkan dan menerapkan pengaturan efektif 
untuk komunikasi dengan pelanggan yang diatur dalam Interaksi 
Pelanggan. 
c. Desain dan Pengembangan 
Perusahaan tidak menerapkan proses desain karena desain produk telah 
ditentukan oleh pelanggan 
d. Pembelian 
Dalam pembelian, ada beberapa tahap yang harus dilakukan : 
1) Proses Pembelian 
Perusahaan menjamin barang yang dibeli memenuhi persyaratan. 
Pembelian dilakukan hanya kepada supplier yang memenuhi 
persyaratan dan disetujui oleh yang berwenang. Perusahaan 
melakukan evaluasi dan memilih supplier berdasarkan kemampuan 
memenuhi persyaratan. Pembelian yang dilakukan perusahaan 
meliputi : Pembelian bahan baku, Pembelian peralatan operasional, 
dan Pembelian alat pendukung lainnya. 
2) Informasi Pembelian 
Informasi Pembelian harus menjelaskan produk yang dibeli, 
termasuk : 
1. Spesifikasi bahan baku yang sesuai dengan persyaratan 
produksi. 
2. Persyaratan spesifikasi produk. 
3. Persyaratan sistem manajemen mutu. 
3) Verifikasi produk yang dibeli 
Perusahaan telah menetapkan dan menerapkan kegiatan inspeksi 
atau kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memastikan produk 
yang dibeli sesuai dengan persyaratan. Verifikasi yang dilakukan 
untuk pembelian bahan baku dan barang jadi adalah dengan 
membandingkan Reference Sample  dan/atau pengecekan sesuai 
kriteria/persyaratan. 
4) Pengontrolan/Inspeksi untuk Proses Produksi di Supplier 
Kegiatan inspeksi diperlukan untuk memastikan produk yang 
dikerjakan di supplier yaitu dengan penjadwalan inspeksi, 
pelaksanaan inspeksi, dan laporan sesuai dengan persyaratan yang 
ditentukan. 
e. Produksi dan Pelayanan 
1) Pengendalian Produksi dan Pelayanan 
Perusahaan telah merencanakan dan melaksanakan produksi pada 
kondisi yang dikendalikan. Proses dilakukan oleh personil yang 
kompeten dan dilengkapi dengan Instruksi Kerja untuk proses yang 
terkait langsung dengan mutu produk. 
Perusahaan menjalin kerjasama dengan supplier untuk proses 
produksi artikel tertentu sesuai dengan kesepakatan yang 
ditetapkan antara perusahaan dan pelanggan. Proses produksi yang 
dilakukan antara lain : jasa anyam, jasa pembuatan rangka dan jasa 
pembuatan barang setengah jadi. 
2) Validasi Proses Produksi dan Pelayanan 
Perusahaan melakukan kegiatan validasi untuk keseluruhan proses 
di semua lini produksi, antara lain : 
Unit Produksi Rattan : proses framing, weaving, finishing, 
packaging dan loading. 
Unit Produksi Nature Fiber : proses cutting, laminating, 
assembling, packaging dan loading. 
3) Identifikasi dan Mampu Telusur 
Perusahaan melakukan identifikasi status dimulai dari 
penyimpanan bahan baku, dalam proses produksi sampai dengan 
proses pengepakan dengan cara penandaan, dengan pemberian 
kode. 
4) Hak Milik Pelanggan 
Perusahaan tidak menerapkan klausul ini karena dalam proses 
produksi maupun setelah barang jadi tidak ada milik pelanggan 
yang terkait dengan proses tersebut. 
5) Pemeliharaan Produk 
Perusahaan memelihara produk agar selalu sesuai dengan 
persyaratan selama proses internal dan serah terima kepada 
pelanggan agar produk yang dihasilkan memiliki umur simpan 
yang maksimal, yang meliputi kegiatan sebagai berikut : 
Penyimpanan di gudang produk jadi, pengepakan dan perlindungan 
di dalam gudang dan dalam penanganan pada saat pemuatan 
barang/stuffing ke kontainer. 
f. Pengendalian Peralatan Pemantauan dan Pengukuran 
Perusahaan melaksanakan kalibrasi untuks semua alat ukur dan 
pemantauan. Setiap periode tertentu dilakukan kalibrasi ulang. Catatan 
Kalibrasi dipelihara. Semua peralatan pengukuran dan pemantauan 
dikendalikan dan dipelihara oleh bagian pemeliharaan dan selalu 
dimonitor kelayakannya oleh pemakai/Supervisor. 
 
6. Struktur Organisasi Perusahaan  
Untuk kelancaran pekerjaan dan mempermudah pengawasan, 
biasanya di dalam suatu organisasi di perlukan adanya pembagian tugas, 
wewenang dan tanggung jawab pada karyawan sesuai dengan keahlian dan 
kemampuan yang mereka miliki. 
Dengan adanya struktur organsasi, maka akan tercipta hasil 
kerjasama untuk mencapai tujuan perusahaan. Struktur organisasi PT. 
Suwastama dapat dilihat pada gambar 3.1  berikut :  







Gambar : 3.1 
Struktur Organisasi PT. Suwastama 
Sumber : PT. Suwastama 
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Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian 
secara umum, yaitu sebagai berikut: 
a. President Director / Direktur Utama  
Presiden Director adalah pimpinan tertinggi dalam 
menjalankan perusahaan. Tugas dari direktur utama adalah menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan dan mengusahakan keuntungan 
sebesar mungkin dalam merencanakan; mengkoordiner, dan 
mengawasi pelaksanaan kegiatan perusahaan. 
b. Managing Director  
Managing director memiliki hubungan langsung dengan 
president director. Tugasnya berhubungan langsung dengan 
departemen-departemen yang ada di perusahaan sebelum menuju ke 
presiden direktur. Managing director dalam menjalankan tugasnya 
dibantu oleh sekretaris. 
c. Departemen Human Research and Development and General Affair. 
Bagian bertugas mengatur tenaga kerja (sumber daya manusia), 
mengurusi gaji karyawan, keamanan kerja, dan pemeliharaan gudang. 
Terdapat dua bagian dari bidang ini yaitu Human Research and 
Development and General Affair untuk produk Rattan dan Human 
Research and Development and General Affair untuk produk Nature 
Fiber. 
d. Departement Marketing (Pemasaran) 
Tugas dari marketing di perusahaan ini adalah mengurusi dan 
mencari customer (order). Marketing juga memberikan pemberitahuan 
terhadap order yang akan diproduksi pada bagian produksi dan waktu 
kirim ke bagian ekspedisi. 
e. Departemen Finance (Keuangan) 
Departemen keuangan bertugas untuk mengendalikan keuangan 
antara penerima dan pengeluaran perusahaan.  
f. Departement Factory (Pabrik) 
Bagian departement factory terdiri dari 3 sub bagian yang 
saling berhubungan. Struktur organisasi di departement factory dapat 
dilihat pada bagian berikut : 
1) Bagian PPIC (Production Planning and Inventory Control) 
Bagian ini berkoordinasi dengan bagian marketing. Bagian 
marketing memberikan informasi kepada PPIC ketika ada order 
yang masuk.  
2) Bagian production  
Bagian bertanggung jawab terhadap kelancaran proses produksi. 
Produksi disini melewati beberapa tahap, yaitu framing, weaving, 
finishing, packaging dan loading. Bagian ini dikepalai oleh 
manager dan dibantu supervisor dan operator. 
3) Bagian Quality control  
Bagian QC bertugas mengecek kesesuaian warna produk dengan 
sample yang diinginkan customer. Namun tugas utamanya adalah 
melakukan inspeksi 100% setelah proses selesai. Bagian ini juga 
melakukan Pre Delivery Inspection yaitu inspeksi untuk produk 
setelah proses finishing selesai dan sebelum dikirim kepada 
konsumen. Kemudian hasilnya dilaporkan ke bagian PPIC. Jika 
ternyata setelah di inspeksi banyak terjadi kecacatan maka akan 
dilakukan proses cek ulang untuk mencukupi kekurangan.  
 
B. Pembahasan  
1. Proses Packaging PT. Suwastama 
PT. Suwastama dalam melaksanakan proses dalam kegiatan ekspor 
mempunyai tahapan-tahapan yang sistematis. Dimana setiap tahap satu 
dengan yang lainnya sangat berkaitan dan saling mempengaruhi, 
kelancaran pada tahap awal berpotensi juga untuk kelancaran tahap 
berikutnya. Berikut adalah penjelasan mengenai proses tersebut pada PT. 
Suwastama : 
a. Proses Packaging PT. Suwastama 
1) Tujuan 
Memelihara dan mengendalikan proses packaging serta hasil 
kerjanya sesuai rencana mutu yang ditetapkan. 
2) Ruang Lingkup 
Prosedur ini digunakan untuk tahapan proses kerja packing produk 
di Suwastama Factory yang meliputi proses cek bulu, 
pengamplasan, pemasangan aksesoris, pelabelan dan packing 
produk. 
3) Definisi 
Proses packaging merupakan proses mengemas atau membungkus 
setiap produk untuk mengurangi resiko kerusakan sebuah produk 
serta pemberian aksesoris produk sebagai kelengkapan produk. 
4) Rincian Proses 
Dibawah ini adalah bagan proses packaging yang diterapkan pada 






 Gambar : 3.2 
Proses Packaging PT. Suwastama 
Sumber : PT. Suwastama 
  
Supervisor Packing membuat Surat 
Perintah K erja untuk diberikan 
kepada Komandan Regu Packing 
Komandan Regu Packing melakukan 
koordinasi dengan operator packing 
untuk pelaksanaan proses sesuai 
Surat Perintah Kerja 
Operator Packing melakukan bon 
bahan pembungkus dan label sesuai 
pada Surat Perintah Kerja  
Bon bahan kepada Bagian 
Gudang Aksesoris 
Komandan Regu Packing melakukan 
pengecekan terhadap aksesoris yang 
diterima 
Apabila bahan yang diterima 
tidak sesuai makan dikembalikan 
ke Gudang Aksesoris disertai 
dengan Bukti Claim 
Operator Packing melakukan proses 
packaging sesuai dengan Surat 
Perintah Kerja yang diterima 
Lapor ke Supervisor packing 
apabila ada tambahan proses 
yang dikerjakan 
Komandan Regu Packing melakukan 
monitoring 
Komandan Regu Packing mencatat 
hasil kerja packing kedalam Laporan 
Borongan Packaging 
Adapun rincian dari proses packaging yang diterapkan pada PT. 
Suwastama adalah : 
1) Supervisor Packing membuat Surat Perintah Kerja packaging 
berdasarkan perencanaan shipment yang diterima. Surat Perintah Kerja 
diberikan kepada Komandan Regu Packing 
2) Komandan Regu Packing melakukan koordinasi dengan Operator 
Packing untuk pelaksanaan proses packaging sesuai dengan Surat 
Perintah Kerja yang diterima. 
3) Operator Packaging melakukan bon bahan pembungkus dan label 
sesuai Surat Perintah Kerja kepada bagian gudang aksesoris dengan 
nota bon barang untuk kebutuhan 1 hari. 
4) Komandan Regu Packing melakukan pengecekan terhadap aksesoris 
yang diterima sebelum mendistribusikan kepada Operator Packing. 
Apabila bahan yang digunakan tidak sesuai makan dikumpulkan dan 
dikembalikan ke gudang aksesoris dengan disertai surat bukti claim. 
5) Operator Packing melakukan proses sesuai Surat Perintah Kerja dan 
jenis artikel. Bila terdapat tambahan proses, proses tersebut didata dan 
ditambahkan pada Surat Perintah Kerja dengan terlebih dahulu 
meminta persetujuan Supervisor atau Factory Manager. 
6) Komandan Regu Packing melakukan monitoring dan pengendalian 
proses packing yang dilakukan oleh Operator Packing sesuai dengan 
standar yang diterapkan. 
7) Komandan Regu Packing mencatat hasil kerja packing kedalam bentuk 
Laporan Borongan Packaging. 
Komandan Regu Packing pada tiap hari Rabu melaporkan hasil 
kerja packaging kepada Supervisor Packing dalam bentuk rekap Surat 
Perintah Kerja B2 dan dimintakan persetujuan Factory Manager atau 
Supervisor Packing kemudian diberikan kepada bagian Finance. 
Berikut merupakan proses kerja packaging sebuah produk yang 
berdasarkan standar packaging yang dilakukan oleh PT. Suwastama : 
a. Proses Kerja Packaging Agen Chair Rattan 
 
1) Pertama-tama siapkan alat yang digunakan dalam proses packing 
seperti rafia, cutter, gunting penjapit, lem, single face, klem, 
strapping band serta label produk 
 
 2) Lalu dilakukan pengecekan bulu pada produk yang akan dipacking. 




3) Lalu dilakukan pengamplasan pada produk yang akan di packing 
 
 4) Pasang label yang sesuai dengan nama produk. Hal ini bertujuan 
sebagai identitas produk yang akan di packing 
 
 
5) Lakukan pemasangan label sesuai nama produk yang ditempelken 
pada bawah rangka 
 
 6) Selanjutnya lakukan pemasangan single face pada tiap bagian 
untuk melindungi produk dari gesekan saat proses pengiriman 
 
 
7) lakukan stacking produk sebanyak 5 buah lalu pasangkan strapping 
band pada bagian kaki untuk menjaga keseimbangan 
 
 8) Langkah terakhir yaitu susun stacking produk menjadi 15buah 
 
b. Proses Kerja Packaging Byholma 25 
 
1) Pertama-tama siapkan alat yang akan digunakan seperti pallet, 
strapping band, klem, label, cutter dan protection. 




3) Setiap 3 produk disusun menjadi 1 bagian lalu di susun pada pallet 
yang telah disediakan 
 4) Setelah produk sebanyak 96pcs dimasukan maka pallet lalu ditutup 
 
 
5) Setelah itu pallet diikat menggunakan strapping band, diberi 
protector pada tiap2 sudutnya untuk menghindari kerusakan pada 
pallet 









 c. Proses Kerja Packaging Karlskrona Lounger 
 
1) Siapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan seperti cutter, 
gunting penjapit, raffia, single face, dan label 
 
2) Tempelkan label pada sisi bawah produk 
 
 




4) Pasang single face pada tiap sisi sudut untuk melindungi produk 
dari gesekan pada saat didalam kontainer 
 
 
5) Produk telah selesai dipacking 
 
 
Setelah produk selesai di packing lalu produk dimasukan kedalam 
dehumidifier yang berguna untuk menstabilkan kadar air dalam produk. 
Karena pada saat produk yang akan dikirim kadar airnya harus sesuai 
dengan standar yang ditentukan agar tidak terjadi masalah seperti 
timbulnya jamur atau adanya insect pada saat produk di kirim ke custumer. 
Kadar air dalam produk bisa di ukur dengan menggunakan mc 
meter. Berikut adalah cara penggunaan mc meter : 
1) Buka tutup mc meter dan pastikan lampu indikator menyala “ON” 
2) Tekan elektroda sedalam yang diinginkan kedalam produk yang akan 
di ukur. 
3) Lakukan pemeriksaan, lampu indikator akan menyala dan akan 
berhenti sesuai dengan kandungan air yang ada dalam produk 
tersebut. 
4) Ukuran kadar air berada dalam satuan %. 
5) Tutup kembali dan lampu indikator akan “OFF”. 
 
b. Dokumen Penunjang Proses Packaging 
Jenis-jenis dokumen yang dibutuhkan dalam proses packaging 
yang berguna untuk berlangsungnya proses agar sesuai persyaratan 
yang diterapkan. Adapun dokumen-dokumen yang digunakan dalam 
proses packaging adalah sebagai berikut : 
a. Nota Bon Barang 
Adalah nota yang dibuat oleh Operator Packaging yang fungsinya 
sebagai catatan yang berisi berapa jumlah produk maupun bahan 
yang akan digunakan dalam proses packing. 
b. Surat Perintah Kerja Packaging 
Adalah surat yang dibuat oleh Supervisor Packing yang dipakai 
sebagai acuan oleh Komandan Regu Packing untuk jumlah produk 
yang di packing. 
c. Laporan Borongan Packaging 
Adalah laporan yang didalamnya berisi tentang jumlah bon barang, 
hasil packing, sisa barang yang masih tersisa, serta jumlah bahan 
yang digunakan dalam proses tersebut tiap harinya. 
d. Rekap Surat Perintah Kerja B2 
Adalah laporan rekapitulasi yang berdasarkan Surat Perintah Kerja 
dalam kurun waktu 1 minggu. 
e. Surat Bukti Claim 
Adalah surat yang dibuat oleh Komandan Regu Packing atas ijin 
dari Supervisor Packing berdasarkan claim terhadap produk yang 
tidak sesuai dengan dengan standar yang ditetapkan atau tidak 
sesuainya artikel yang diminta dalam Surat Perintah Kerja. 
Dokumen-dokumen tersebut sangat penting dalam kegiatan 
proses packaging dalam PT. Suwastama karena itu berkaitan tentang 
pemeliharaan dan pengendalian proses agar hasil kerjanya sesuai 
rencana mutu yang diterapkan dan untuk mengurangi resiko kerusakan 
pada saat proses pengiriman barang ke kostumer. 
 
 
2. Proses Loading PT. Suwastama 
a. Tujuan 
Menempatkan dan menata barang kedalam kontainer serta 
mengatur penataan barang untuk menghindari resiko kerusakan 
barang saat pengiriman. 
b. Bahan yang dipergunakan 
Barang yang sudah di packing yang telah dinyatakan lolos FI, 
absorber, air, selotip dan gas fumigasi (bila diperlukan). 
c. Peralatan 
Gerobak dorong/Forklift, Selang, Air, Sapu, Tangga besi, Heater, 
Sapu/Vacum Cleaner, MC Meter, Peralatan proses fumigasi 
(Timbangan, Selang) 
d. Perlengkapan / Pelindung Kerja 
Masker bahan kimia 
e. Rincian Proses 
Dibawah ini adalah bagan proses Loading yang diterapkan pada 
PT. Suwastama : 







2) Memeriksa Surat Jalan Kontainer, Nomor segel, nomor kontainer 











3) Menyemprot dinding luar kontainer (bagian samping, depan dan 
belakang) dengan air untuk memeriksa apakah terdapat kebocoran 









4) Menutup pintu kontainer dan memeriksa apakah terjadi kebocoran 
pada dinding kontainer. Kebocoran akan terlihat apabila terdapat 










5) Mengecek kelembaban kontainer dengan menggunakan 
Higrometer. Kemudian mengecek MC lantai kontainer dengan 
menggunakan MC Meter pada lantai bagian depan, tengah, dan 
belakang. Hasil pengecekan MC tersebut dirata-rata sehingga 







Cara penggunaan Higrometer 
- Masukan Higrometer kedalam container selama ± 10 menit 
- Cek suhu kelembaban didalam container, jarum panjang dibawah harus 
menunjukan max 60° kelembaban akan lebih bagus apabila jarum panjang 
menunjukan dibawah angka max. 
 
















8) Catat hasil pengecekan kontainer pada form Kontainer Checklist. 
Bila kontainer dinyatakan “Layak Muat” kontainer bisa dimuat 
dengan barang yang akan dikirim. Bila kontainer dinyatakan 
“Tidak Layak Muat” kontainer dikembalikan kepada pihak 









9) Pasang Absorber (Desicant) pada gantungan di sudut langit-langit 
kontainer. Absorber (desicant) dipasang dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Kontainer 20 “ : 4 – 6 kg absorber (desicant) 
2. Kontainer 40 “ : 8 – 10 kg absorber (desicant) 
Pemasangan absorber (desicant) disesuaikan dengan kondisi cuaca 
saat proses loading dilakukan. Semakin rendah suhu saat 
melakukan loading, maka absorber (desicant) yang digunakan akan 
semakin banyak. Untuk membantu menjaga agar suhu dalam 
kontainer tidak lembab dapat dibantu dengan pemasangan heater 













10) Melakukan pemuatan barang ke dalam kontainer. Pada saat 
dilakukan pemuatan barang ke dalam kontainer, dilakukan 
pencatatan (penurusan) barang sesuai dengan Stuffing List yang ada 










11) Apabila barang yang dikirim tidak muat ke dalam kontainer, 
barang yang tidak muat tersebut akan diberangkatkan pada 
pengiriman berikutnya dengan memperhatikan week dan service 
level (Class Service). Apabila kontainer masih kurang penuh, 
petugas stuffing melakukan penambahan berdasarkan Service Level 




12) Lakukan penalian (pengencangan) akhir dengan menggunakan 
strapping band, kemudian lakukan pemotretan pada hasil 
loading sebelum pintu kontainer ditutup. 
Kemudian tutup pintu kontainer sebelah kanan dan lakukan 
pemotretan dengan posisi pintu kanan kontainer tertutup dan 













13) Mengunci pintu kontainer dengan menggunakan 
gembok/screw. Kemudian lakukan penyegelan pada pintu 
kontainer dan lakukan pemotretan pada pintu kontainer yang 















Bila dibutuhkan, lakukan proses fumigasi pada kontainer dengan 















   
 
c)  






Parkir Kontainer yang akan difumigasi di Area Fumigasi yang 
ditentukan 






























Pasang selang gas pada bagian atas pintu 
kontainer dan pastikan posisi ujung selang 
berada di dalam kontainer agar gas dapat 
mengalir ke dalam kontainer 
Perhatikan berat awal tabung gas pada skala timbangan.  
Buka kran tabung gas secara perlahan dengan tetap memperhatikan skala 
timbangan. 
Ketentuan banyaknya gas yang dialirkan ke dalam kontainer dilihat dari 
selisih berat tabung awal dan berat tabung akhir masing-masing sebesar : 
Kontainer 40 ” : selisih berat tabung 3,127 kg 
Kontainer 20 ” : selisih berat tabung 1,563 kg 
Tutup kran tabung gas setelah mencapai selisih berat sesuai ketentuan 
Gunakan masker bahan kimia pada waktu mengalirkan gas. 
Lepaskan selang fumigasi 
dari bagian atas pintu 
Tutup bagian tersebut 
dengan selotip sesuai alur 
Letakkan tabung gas 






























g) Kembalikan peralatan kerja yang digunakan pada tempatnya dan 
bersihkan area kerja. 
 
 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses packaging dan 
proses loading serta cara mengatasinya. 
Dalam melakukan proses packaging dan proses loading, terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak perusahaan. Kendala yang 
sering timbul dalam proses packaging dan proses loading PT. 
Suwastama antara lain: 
a. Kendala-kendala dalam proses packaging 
1) Dalam menyediakan produk yang akan dipacking terkadang 
produk belum siap untuk dipacking karena terjadi masalah 
seperti jamur dan insect. 
2) Terjadinya kerusakan produk pada saat akan dipacking, 
kerusakan itu seperti adanya anyaman yang patah. 
3) Adanya keterlambatan masuknya aksesoris dari pihak supplier 
karena kurang sesuainya jadwal pengiriman dari supplier 
dengan jadwal yang ditentukan oleh perusahaan. 
b. Kendala-kendala dalam proses loading 
1) Kontainer yang akan dipakai tidak sesuai dengan standar yaitu 
terjadinya kebocoran, berlubang, berembun dan catnya luntur. 
2) Terjadinya ketidaksediaan kontainer yang telah ditentukan oleh 
pembeli. 
3) Terjadinya kerusakan kemasan pada saat pemindahan dari 
lokasi penyimpanan menuju loading area yang dikarenakan 
terjadinya gesekan pada saat proses penataan didalam tempat 
penyimpanan. 
 
Cara mengatasi kendala dalam proses packaging dan proses 
loading PT. Suwastama sebagai berikut: 
a. Cara mengatasi kendala dalam proses packaging 
1) Apabila produk yang akan dipacking tersebut terdapat jamur 
maka dilakukan penyikatan pada bagian yang terkena jamur. 
Bila terdapat insect maka dilakukan fumigasi. Cara 
mencegahnya yaitu dengan memasukan produk ke dalam 
dehumidifier agar kadar air dalam produk stabil sehingga tidak 
muncul jamur. 
2) Pada saat akan dipacking terkadang anyaman pada produk 
rusak atau lepas. Hal yang dilakukan perusahaan apabila terjadi 
masalah tersebut adalah melakukan perbaikan ulang pada 
anyaman yang lepas. 
3) Supplier terkadang pada saat pengiriman aksesorisnya sering 
terlambat, yang dilakukan perusahaan adalah menghubungi 
untuk tindak lanjut mengenai proses pengiriman aksesoris yang 
sebelumnya telah ditentukan jadwalnya. 
b. Cara mengatasi 
kendala dalam proses loading 
1) Kontainer yang telah tiba di loading area perusahaan setelah 
melewati proses cek container namun terjadi banyak kerusakan 
maka perusahaan menghubungi pihak EMKL untuk melakukan 
penggantian box kontainer. Penggantian box tersebut dengan 
disertai surat claim dari perusahaan. 
2) Tiap proses pengiriman, pihak pembeli telah menentukan box 
kontainer mana yang akan dipakai namun terkadang box 
kontainer yang telah ditentukan sedang tidak tersedia maka 
perusahaan melakukan konfirmasi kepada pihak pembeli untuk 
penggantian box kontainer yang baru. 
3) Produk pada saat pemasukan kedalam tempat penyimpanan 
terjadi gesekan atau benturan dengan produk-produk lain maka 
terjadi kerusakaan pada kemasan. Yang dilakukan perusahaan 





















Berdasarkan pada uraian dan pembahasan tentang proses packaging 
dan proses loading pada PT. Suwastama, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses packaging yang diterapkan pada PT. Suwastama meliputi tahap-
tahap proses cek bulu, pengamplasan, pemasangan aksesoris, pelabelan 
dan packing produk. 
2. Proses Loading yang diterapkan PT. Suwastama meliputi tahap-tahap 
yaitu pertama siapkan perlengkapan, periksa surat-surat yang berkaitan 
dengan proses loading, membersihkan dan cek kelembaban kontainer, 
dokumentasi kondisi container sebelum dimuat dan dicatat dalam 
kontainer checklist, lakukan pemuatan setelah selesai lakukan dokumentasi 
pada hasil loading, yang terakhir yaitu dilakukan penyegelan dan 
dokumentasi akhir. 
3. Kendala yang sering dialami oleh PT. Suwastama dalam proses Packaging 
dan Loading serta cara mengatasinya antara lain : 
b. Kendala-kendala dalam proses packaging 
4) Produk belum siap untuk dipacking karena terjadi masalah seperti 
jamur dan insect. Cara mengatasinya dengan dilakukan penyikatan 
pada produk yang terdapat jamur. 
 
5) Terjadi patahnya anyaman pada produk. Dapat diatasi dengan 
dilakukan perbaikan ulang. 
6) Adanya keterlambatan masuknya aksesoris dari pihak supplier. Hal 
ini dapat diatasi dengan menghubungi untuk tindak lanjut 
mengenai jadwal pengiriman aksesoris tersebut. 
b. Kendala-kendala dalam proses loading 
4) Kontainer yang akan dipakai tidak sesuai dengan standar. Dapat 
diatasi dengan menghubungi pihak EMKL untuk penggantian box 
baru dengan disertai surat claim. 
5) Terjadinya ketidaksediaan kontainer yang telah ditentukan oleh 
pembeli. Dapat diatasi dengan menghubungi pihak pembeli untuk 
penggantian box yang lain. 
6) Terjadinya kerusakan kemasan pada saat pemindahan dari lokasi 
penyimpanan menuju loading area. Cara mengatasinya adalah 
dilakukan packaging ulang pada kemasan yang rusak. 
 
B. Saran  
Setelah mengadakan penelitian dan mendapatkan informasi-informasi 
yang dibutuhkan dalam penulisan Tugas Akhir ini, penulis ingin memberikan 
sedikit saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi PT. Suwastama, yaitu :  
1. Saran penulis dalam melakukan proses 
loading yaitu pada saat proses pengeluaran dari tempat penyimpanan 
menuju loading area sebaiknya lebih hati-hati agar produk tidak rusak 
packagingnya. Agar produk pada saat akan dimasukan ke dalam kontainer 
sudah siap dan tidak perlu dilakukan packaging ulang. 
2. Dalam mengatasi kendala-kendala yang ada 
misalkan adanya keterlambatan dalam kedatangan aksesoris dari supplier 
mungkin bisa dilakukan pemesanan aksesoris ditempat lain yang bisa di 
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